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ABSTRAK 
Penelitian tindakan kelas bertujuan untuk meningkatkan motivasi, aktivitas dan hasil 
belajar biologi siswa kelas VIIf SMP Negeri 3 Palopo melalui penerapan model pembelajaran 
Problem Based Learning pada materi ekosistem. Subjek penelitian berjumlah 34 siswa kelas 
VIIf yang terdiri dari 22 laki-laki dan 12 perempuan pada semester genap tahun pelajaran 
2013/2014. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus dengan empat kali pertemuan. 
Teknik pengumpulan data motivasi diperoleh melalui pemberian angket, data aktivitas 
belajar siswa diperoleh melalui lembar observasi, dan hasil belajar siswa berupa tes dalam 
bentuk pilihan ganda dan essay yang dilakukan pada tiap akhir siklus. Data yang diperoleh, 
dianalisis dengan menggunakan analisis statistik deskriptif kuantitatif. Hasil analisis data 
menunjukkan bahwa: 1) motivasi belajar siswa pada siklus I sebesar 46,9% meningkat pada 
siklus II menjadi 76,0%. 2) aktivitas siswa menunjukkan peningkatan dari siklus I ke siklus II 
pada setiap indikator. 3) rata-rata nilai hasil belajar siswa meningkat dari 65,97 pada siklus I 
menjadi 85,0 pada siklus II. Disimpulkan bahwa model pembelajaran Problem Based 
Learning meningkatkan motivasi, aktivitas dan hasil belajar biologi siswa kelas VIIf SMP 
Negeri 3 Palopo. 
 
Kata Kunci: Model Pembelajaran PBL, Motivasi, Aktivitas dan Hasil Belajar. 
PENDAHULUAN 
Menurut Winkel (2005) motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak psikis di 
dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan kegiatan 
belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar demi mencapai suatu tujuan 
pembelajaran. Motivasi belajar memegang peranan penting dalam memberikan gairah atau 
semangat dalam belajar, sehingga siswa yang bermotivasi tinggi memiliki energi banyak 
untuk melakukan kegiatan belajar. Sehingga siswa yang memiliki motivasi tinggi dan aktivitas 
belajar yang tinggi diharapkan dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya sehingga 
mampu memecahkan permasalahan yang dihadapinya (Sanjaya, 2012). 
Berdasarkan hasil observasi tidak terstruktur yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 
10 Oktober 2013 dengan guru dan siswa mengenai kendala atau keluhan yang dihadapi 
selama proses belajar mengajar biologi  di kelas VIIf SMP Negeri 3 Palopo adalah adanya 
pembelajaran yang  masih cenderung berpusat pada guru (teacher centered) bukan 
pembelajaran yang berorientasi pada siswa (student centered) sehingga proses 
pembelajaran seperti ini dianggap cara yang kurang tepat untuk diterapkan karena guru 
cenderung mendominasi pembelajaran sehingga siswa hanya melakukan aktivitas sesuai 
keinginannya saja yang mengakibatkan motivasi belajar siswa dan aktivitas belajar siswa 
masih sangat kurang khususnya untuk mata pelajaran Biologi. 
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Hal ini juga ditunjukkan siswa di kelas VIIf SMP Negeri 3 Palopo, masih terdapat 75% 
siswa yang tidak tekun dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, malas, bersikap 
acuh tak acuh, tidak menyukai suatu kegiatan pelajaran yang menentang, suka mengobrol 
yang tidak berhubungan dengan materi pembelajaran, suka mengganggu temannya, dan 
tidak memperhatikan penjelasan yang disampaikan oleh guru sehingga motivasi dan 
aktivitas belajarnya kurang. Hal ini berdampak pada nilai hasil belajar biologi mereka dimana 
75% nilai hasil belajar siswa tidak mencapai nilai KKM yaitu 75 (standar nilai KKM SMP Negeri 
3 Palopo). 
Sehubungan dengan hal tersebut diperlukan suatu model pembelajaran yang dapat 
digunakan oleh guru sebagai dasar untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan baik 
sehingga dapat membantu meningkatkan motivasi, aktivitas, dan hasil belajar biologi siswa. 
Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan pembelajaran di kelas 
VIIf SMP Negeri 3 Palopo, yaitu dengan penerapan model pembelajaran Problem Based 
Learning.  
Menurut Trianto (2010), model pembelajaran berdasarkan masalah merupakan suatu 
model pembelajaran yang didasarkan pada banyaknya permasalahan yang membutuhkan 
penyelidikan autentik yakni penyelidikan yang membutuhkan penyelesaian nyata dari 
permasalahan yang nyata. Problem Based Learning melibatkan siswa dalam proses 
pembelajaran yang aktif, kolaboratif, berpusat kepada siswa, yang mengembangkan 
kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan belajar mandiri yang diperlukan untuk 
menghadapi tantangan dalam kehidupan dan karier, dalam lingkungan yang bertambah 
kompleks sekarang ini. Pembelajaran  Berbasis Masalah dapat pula dimulai dengan 
melakukan kerja kelompok antar siswa. Siswa menyelidiki sendiri, menemukan 
permasalahan, kemudian menyelesaikan masalahnya di bawah petunjuk fasilitator (guru). 
Menurut Arends (2008) peran guru dalam Problem Based Learning adalah menyodorkan 
berbagai masalah autentik, memfasilitasi penyelidikan siswa dan mendukung pembelajaran 
siswa. 
Materi ekosistem merupakan salah satu materi yang cocok untuk didiskusikan, karena 
terdapat berbagai masalah yang bisa diambil dari materi tersebut. Siswa dapat diberikan 
beberapa masalah sehubungan dengan materi ekosistem dan mengumpulkan informasi 
untuk menjawab permasalahan tersebut. Pembelajaran dapat lebih bermakna jika siswa 
dapat  memecahkan suatu masalah dengan mencari informasi dari berbagai sumber 
dibandingkan hanya mendengarkan informasi dari guru. Untuk lebih memahami materi yang 
dipelajari maka dilakukanlah diskusi kelompok melalui informasi–informasi yang didapatkan 
dari berbagai kelompok, sehingga masalah–masalah yang diberikan dapat terjawab. Siswa 
akan lebih memahami jika diberikan tugas dan dikerjakan secara berkelompok serta 
melakukan diskusi. Penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning diharapkan 
mampu meningkatkan motivasi, aktivitas, dan hasil belajar biologi siswa.  
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ridha (2013) yang menyimpulkan bahwa model 
pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar 
biologi. 
Berdasarkan latar belakang, maka dapat dibuat rumusan masalah sebagai berikut: (1) 
Bagaimana peningkatan motivasi belajar siswa pada materi ekosistem setelah penerapan 
model pembelajaran Problem Based Learning kelas VIIf  SMP Negeri 3 Palopo? (2) Bagaimana 
peningkatan aktivitas siswa pada materi ekosistem setelah penerapan model pembelajaran 
Problem Based Learning kelas VIIf SMP Negeri 3 Palopo? (3) Bagaimana peningkatan hasil 
belajar pada materi ekosistem setelah penerapan model pembelajaran Problem Based 
Learning kelas VIIf  SMP Negeri 3 Palopo? 
Tujuan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: (1) Untuk mengetahui 
peningkatan motivasi belajar siswa pada materi ekosistem setelah penerapan model 
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pembelajaran Problem Based Learning kelas VIIf  SMP Negeri 3 Palopo. (2) Untuk mengetahui 
peningkatan aktivitas siswa pada materi ekosistem setelah penerapan model pembelajaran 
Problem Based Learning kelas VIIf  SMP Negeri 3 Palopo. (3) Untuk mengetahui peningkatan 
hasil belajar siswa pada materi ekosistem setelah penerapan model pembelajaran Problem 
Based Learning kelas VIIf  SMP Negeri 3 Palopo. 
Menurut Arends (2008) Problem Based Learning merupakan suatu pendekatan 
pembelajaran dimana siswa dihadapkan pada suatu masalah autentik (nyata) sehingga 
diharapkan mereka dapat menyusun pengetahuannya sendiri, menumbuhkembangkan 
keterampilan tingkat tinggi dan inkuiri, memandirikan siswa dan meningkatkan kepercayaan 
dirinya. 
Motivasi merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi aktivitas belajar dan 
hasil belajar. Semakin tinggi motivasi yang dimiliki siswa akan mendorong siswa untuk 
belajar lebih giat lagi dan frekuensi belajarnya menjadi semakin meningkat. Syah (2005) juga 
memberi penguatan bahwa faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah intelegensi, 
sikap, bakat, minat, motivasi, lingkungan sosial dan non sosial. 
Guru memiliki peran penting dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, sehingga 
dalam pembelajaran siswa tidak bosan dalam mempelajari suatu materi pelajaran. Jika siswa 
memiliki motivasi yang tinggi maka aktivitas belajarnya pun akan tinggi. Agar pembelajaran 
dapat menarik dibutuhkan suatu model pembelajaran yang dapat meningkatkan aktivitas 
belajar siswa. Menurut Rohani dan Ahmadi (2007), motivasi pada siswa dapat tumbuh 
melalui cara mengajar yang bervariasi, mengadakan pengulangan informasi, memberikan 
stimulus baru misalnya melalui pertanyaan-pertanyaan kepada peserta didik, memberikan 
kesempatan kepada peserta didik menyalurkan belajarnya, menggunakan media dan alat 
bantu yang menarik perhatian peserta didik, seperti gambar, foto, video, dan lain 
sebagainya.  
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) yang 
dilaksanakan secara bersiklus. Langkah penelitian tindakan kelas  mencakup: (a) 
perencanaan (planning), (b) pelaksanaan tindakan (action),(c) observasi dan evaluasi 
(observation and evaluation), dan (d) refleksi (reflection) (Arikunto, 2009). 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya maka dalam 
penelitian ini yang menjadi fokus penelitian yaitu motivasi belajar siswa, aktivitas belajar 
siswa dan hasil belajar biologi siswa. 
Prosedur penelitian tindakan kelas ini dijabarkan sebagai berikut: 
Siklus I 
1. Perencanaan Tindakan (planning) 
Sebelum diadakan tindakan, terlebih dahulu dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 
(1) Telaah kurikulum (memilih materi yang sesuai) yaitu materi ekosistem. (2) Menyusun 
rencana pelaksanaan pembelajaran untuk pelaksanaan tindakan dengan menggunakan 
model pembelajaran Problem Based Learning. (3) Menyiapkan Lembar Kerja Siswa (LKS) 
sesuai dengan materi yang diberikan. (4) Menyiapkan lembar angket motivasi belajar siswa 
yang akan digunakan untuk mengukur motivasi siswa terhadap pembelajaran biologi dengan 
penerapan model pembelajaranProblem Based Learning. (5) Membuat lembar observasi 
untuk melihat bagaimana kondisi atau keadaan siswa di kelas saat proses belajar mengajar 
berlangsung dengan penerapan model pembelajaran Problem Based Learning. (6) membuat 
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2. Pelaksanaan Tindakan (Action) 
Pelaksanaan tindakan pada Siklus I terdiri dari dua kali pertemuan dengan alokasi waktu 
2x40 menityaitu pertemuan pertama sampai pertemuan kedua. 
 
3. Tahap Pengamatan dan Evaluasi (Observation dan Evaluation) 
Evaluasi dilakukan setelah proses belajar mengajar selama dua kali pertemuan selesai 
dilaksanakan. Evaluasi ini berupa pemberian angket motivasi belajar dan tes hasil belajar 
biologi. Data yang diperoleh setelah evaluasi Siklus I, selanjutnya dianalisis untuk 
menentukan nilai hasil belajar biologi yang diperoleh siswa. Data dari evaluasi ini digunakan 
untuk menyusun refleksi untuk persiapan perencanaan tindakan siklus II. 
 
2. Tahap Refleksi (Reflection) 
Data yang telah diperoleh dari hasil pengamatan, baik berupa hasil evaluasi maupun 
data hasil observasi yang diperoleh pada saat melakukan kegiatan proses pembelajaran, 
dijadikan sebagai acuan bagi guru untuk melaksanakan siklus berikutnya, sehingga hasil yang 
dicapai pada siklus berikutnya sesuai dengan yang diharapkan. 
Siklus II 
Kegiatan yang dilakukan pada siklus II pada dasarnya adalah mengulang tahap-tahap 
pada siklus I, perencanaan pembelajaran pada siklus II dibuat sesuai dengan hasil refleksi 
pada siklus I. Hal ini bertujuan untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang terdapat 
pada siklus sebelumnya yang berkaitan dengan peningkatan motivasi, aktivitas, dan hasil 
belajar. Pelaksanaan siklus kedua ini dilakukan dalam 2 kali pertemuan dengan alokasi waktu 
2   40 menit. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket motivasi siswa, lembar 
observasi aktivitas belajar  siswa, dan tes hasil belajar siswa. Instrumen tersebut digunakan 
untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam penelitian. 
Data motivasi belajar siswa, dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan analisis 
statistik deskriptif.Analisis ini bertujuan untuk mengetahui motivasi belajar siswa 
berdasarkan indikator motivasi yang telah ditentukan. Analisis hasil observasi terhadap 
aktivitas siswa dilakukan dengan menghitung frekuensi rata-rata dan persentase setiap 
aspek pada setiap pertemuan. Kriteria yang digunakan untuk menentukan pencapaian hasil 
belajar Biologi dalam penelitian ini adalah menggunakan KKM pada kelas VIIf SMP Negeri 3 
Palopo. Seorang siswa dianggap berhasil dalam belajar apabila memperoleh nilai minimal 
sama dengan nilai KKM yaitu 75. Secara klasikal dikatakan tuntas belajar apabila 85% siswa 
mencapai skor minimal sama dengan KKM. 
Adapun indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah: (1) Motivasi belajar biologi 
siswa. Apabila terjadi peningkatan motivasi belajar biologi siswa dari siklus I ke siklus II 
melalui penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dengan 75% siswa berada 
pada kategori sangat tinggi dan tinggi. (2) Aktivitas siswa. Apabila terjadi peningkatan 
aktivitas siswa selama proses pembelajaran dari siklus I ke siklus IImelalui penerapan model 
pembelajaran Problem Based Learning dimana 85% siswa melakukan aktivitas positif yang 
disesuaikan dengan item aktivitas pada lembar observasi. (3) Hasil belajar biologi siswa. 
Apabila terjadi peningkatan hasil belajar siswa yang diperoleh melalui tes hasil belajar biologi 
dengan mencapai atau melampaui KKM yaitu 75 (sesuai kriteria ketuntasan minimal SMP 
Negeri 3 Palopo) dimana 85% siswa berada pada kategori tinggi dan sangat tinggi (Muslich, 
2008). 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Siklus I 
1. Motivasi Belajar 
Tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa distribusi nilai motivasi siswa kelas VIIf pada  siklus 
I hanya terpusat pada kategori cukup dan rendah. Persentase siswa yang berada pada 
kategori motivasi cukup adalah 5,9%, dan kategori rendah 94,1%, sedangkan untuk kategori 
sangat tinggi, tinggi, dan sangat rendah adalah 0%. 
2. Aktivitas Belajar 
Berdasarkan tabel 4.2 terlihat bahwa siswa yang memperhatikan dan  mendengarkan 
informasi yang disampaikan oleh guru saat mengikuti pembelajaran pada pertemuan 
pertama dan kedua meningkat  sebesar 14,7%, mengidentifikasi masalah meningkat sebesar 
17,7%, membaca buku siswa 23,5%, merumuskan hipotesis 17,6%, berkelompok sesuai 
arahan guru 14,7%, mengumpulkan data 14,7%, mengerjakan LKS 20,5%, bekerja dalam 
kelompok dan bertanya pada guru 14,7%,  melakukan presentasi 17,7%, membuat 
kesimpulan 20,5%, dan terakhir mengerjakan kuis secara individual meningkat sebesar 29,4. 
Secara keseluruhan rata– rata aktivitas belajar siswa siklus I 62,3% hal ini menunjukkan 
bahwa aktivitas belajar siswa belum mencapai indikator keberhasilan yaitu 75%. Oleh karena 
itu, perlu dilanjutkan ke siklus II. 
3. Hasil Belajar 
Berdasarkan tabel 4.3 terlihat bahwa pada siklus I terdiri dari 34 subjek penelitian 
dengan nilai rata-rata 65,97, nilai tertinggi 81,0, nilai ideal 100, nilai terendah 34,0 dengan 
rentang nilai 47, median 68,0. 
Berdasarkan pada tabel 4.4 diperoleh informasi, bahwa hasil belajar  biologi siswa kelas 
VIIf SMP Negeri 3 Palopo melalui model Problem Based Learning  pada siklus I tidak 
ditemukan adanya siswa yang mendapat nilai pada kategori sangat tinggi, sedangkan siswa 
yang memperoleh kategori tinggi ada 20 (58,8%), kategori sedang ada 5 (14,7%) siswa, 
kategori rendah 6 (17,6%), kategori sangat rendah 2 (5,9%). Hasil penelitian pada siklus I 
menunjukkan bahwa rata-rata nilai hasil belajar biologi siswa kelas VIIf  SMP Negeri 3 Palopo.  
Berdasarkan Tabel 4.5 diperoleh bahwa dari 34 siswa kelas VIIf SMP Negeri 3 Palopo, 
setelah pemberian tindakan pada siklus I ditemukan sebanyak 50,0% siswa masuk dalam 
kategori tidak tuntas dan 50,0% siswa masuk dalam kategori tuntas. 
4. Refleksi Siklus I 
Pada awal pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
Problem Based Learning siswa masih terlihat takut untuk berbuat, hal ini disebabkan model 
pembelajaran Problem Based Learning merupakan hal yang belum terbiasa bagi siswa, 
namun demikian secara implementasi dari pembelajaran yang menggunakan model Problem 
Based Learning ini guru menjelaskan tujuan dan pentingnya materi yang akan dipelajari 
dalam hubungannya dengan kehidupan sehari–hari, menganalisis masalah yang diberikan, 
melatih kemampuan berpikir siswa, sehingga memungkinkan menarik perhatian dan rasa 
ingin tahu siswa untuk mencoba. Selama pelaksanaan siklus I berlangsung siswa 
merumuskan hipotesis masih kurang, selain itu mengidentifikasi masalah yang diberikan 
oleh guru juga masih kurang. 
  
Sitti Hadijah 
Hal 128 dari 214 
 
Siklus 2 
1. Motivasi Belajar 
Tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa distribusi nilai motivasi siswa kelas VIIf pada  siklus 
II hanya terpusat pada kategori tinggi dan cukup. Persentase siswa yang berada pada 
kategori motivasi tinggi adalah 97,1%, dan kategori cukup 2,9%, sedangkan untuk kategori 
sangat tinggi, rendah dan sangat rendah adalah 0%. 
2. Aktifitas Belajar 
Berdasarkan tabel 4.7 terlihat bahwa siswa yang memperhatikan dan  mendengarkan 
informasi yang disampaikan oleh guru saat mengikuti pembelajaran pada pertemuan 
pertama dan kedua sama besar yakni 100%, sedangkan mengidentifikasi masalah meningkat 
sebesar 11,8%, membaca buku siswa 8,8%, merumuskan hipotesis 2,9%, berkelompok sesuai 
arahan guru sama besar yakni 100%, mengumpulkan data 11,8%, mengerjakan LKS 5,9%, 
bekerja dalam kelompok dan bertanya pada guru memiliki nilai yang sama yaitu 100%,  
melakukan presentasi 3,0%, membuat kesimpulan 5,9%, dan terakhir mengerjakan kuis 
secara individual meningkat sebesar 2,9%. Secara keseluruhan rata– rata aktivitas belajar 
siswa siklus I 88,6% hal ini menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa telah mencapai 75%. 
 
3. Hasil Belajar 
Berdasarkan tabel 4.8, terlihat bahwa dari 34 subjek penelitian setelah menggunakan  
model pembelajaran Problem Based Learning pada siklus II  diterapkan diperoleh nilai rata-
rata 85,0, nilai tertinggi 98,0 dengan nilai ideal 100, nilai terendah 61,0, dengan rentang nilai 
37, median 85,0. 
Berdasarkan tabel 4.9, terlihat adanya peningkatan hasil belajar biologi) siswa kelas VIIf 
SMP Negeri 3 Palopo melalui model Problem Based Learning  yang dilaksanakan dalam dua 
siklus. Pada siklus II ini terdapat 19 (55,9%) yang mendapat nilai pada kategori sangat tinggi, 
siswa yang memperoleh kategori tinggi 13 (38,2%). Kategori sedang ada 2 (5,9%) dan tidak 
ditemukan lagi siswa yang mendapat nilai hasil belajar pada kategori rendah dan sangat 
rendah.  
Berdasarkan tabel 4.10 diperoleh bahwa dari 34 orang siswa kelas VIIf SMP Negeri 3 
Palopo, setelah pemberian tindakan pada Siklus II, 2 (5,9%)  siswa masuk dalam kategori 
tidak tuntas dan 32 (94,1%) siswa masuk dalam kategori tuntas. 
Beberapa masalah yang ditemukan pada siklus I telah diatasi pada siklus II, meskipun 
masih ada beberapa hambatan yang terjadi pada siklus II yakni ditemukan 2 siswa yang 
dinyatakan tidak tuntas sesuai standar ketuntasan sekolah. Beberapa siswa tersebut perlu 
diberikan perhatian dan pendekatan khusus oleh guru,dan orang – orang di lingkungan 
sekitarnya, namun demikian sebagian besar siswa sudah mencapai ketuntasan dan indikator 
keberhasilan yang telah ditetapkan sebelumnya. Hal ini dapat dilihat dari adanya 
peningkatan nilai rata-rata motivasi dan hasil belajar biologi. Peningkatan tersebut 
merupakan implikasi dari peningkatan mutu proses belajar mengajar. Pengaruh positif yang 
muncul dari penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning dalam proses 
pengajaran sudah dianggap cukup sebagai bukti keberhasilan penelitian, oleh karena itu 
siklus pelaksanaan tindakan dapat dihentikan. 
PEMBAHASAN 
1. Motivasi Belajar 
Hasil analisis deskriptif data menunjukkan persentase nilai rata-rata motivasi belajar 
biologi dari 34 siswa kelas VIIf  SMP Negeri 3 Palopo yang diajar dengan penerapan model 
pembelajaran Problem Based Learning  sebesar 46,9%. Motivasi belajar biologi siswa pada 
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siklus I didominasi oleh siswa dengan kategori rendah dengan persentase 94,1%. Pada siklus 
II, siswa sudah beradaptasi dengan model pembelajaran  Problem Based Learning terbukti 
dengan meningkatnya motivasi belajar siswa menjadi 76%. Pembelajaran Problem Based 
Learning dapat memberikan peluang yang sama dalam meningkatkan motivasi belajar. 
Dimana dalam hal ini guru adalah model, pendorong dan penggerak motivasi belajar siswa, 
serta guru yang bertanggung jawab melaksanakan proses pembelajaran agar dapat berhasil 
dengan baik.  
2. Aktivitas Belajar 
Berdasarkan hasil pengamatan selama proses pembelajaran terlihat adanya 
peningkatan aktivitas belajar siswa dari siklus I ke siklus II. Hal ini ditandai dengan 
meningkatnya peran aktif siswa selama proses pembelajaran khususnya dalam model 
pembelajaran Problem Based Learning. Penerapan model pembelajaran Problem Based 
Learning dapat mengaktifkan siswa untuk belajar. Hal tersebut ditandai dengan 
meningkatnya aktivitas belajar selama proses pembelajaran berlangsung. Adanya beberapa 
siswa yang tidak menyimak penjelasan guru dan kurang aktif dalam kegiatan diskusi pada 
siklus I disebabkan karena kemauan untuk belajar masih kurang. Namun pada siklus II 
aktivitas siswa mulai meningkat, hal ini disebabkan karena dorongan oleh guru akan 
pentingnya belajar. 
3. Hasil Belajar 
Peningkatan hasil belajar siswa juga dapat digambarkan melalui distribusi nilai siswa 
setelah dikategori dalam lima kelas, yaitu sangat rendah, rendah, sedang, tinggi dan sangat 
tinggi dimana sudah tidak ditemukan lagi adanya siswa yang memiliki nilai pada kategori 
rendah sekali pada siklus II. Rendahnya aktivitas dan hasil belajar siswa pada siklus I 
disebabkan karena pada siklus I ini, siswa masih belum dapat beradaptasi dengan suasana 
kelas dan model pembelajaran yang digunakan. Siswa pada umumnya masih terpengaruh 
dengan model pembelajaran yang lebih berpusat kepada guru dan keaktifan siswa lebih 
didominasi oleh siswa yang pintar saja. Selain itu, siswa juga selalu mengharapkan remedial 
untuk perbaikan nilai sehingga siswa tidak sungguh-sungguh dalam mengerjakan soal pada 
saat pelaksanaan tes hasil belajar. Sedangkan pada siklus II, siswa sudah mampu beradaptasi 
dengan model pembelajaran yang digunakan. Model pembelajaran Problem Based Learning  
memberi banyak waktu kepada siswa untuk berpikir dan berinteraksi dengan pasangannya 
serta pemahaman siswa terhadap materi lebih meningkat sehingga hasil belajar siswa pun 
ikut meningkat.  
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa : (1) 
Motivasi belajar biologi siswa selama diterapkan model Problem Based Learning  
menunjukkan adanya peningkatan dari siklus I dengan rata-rata persentase 46,9 % menjadi 
76 % pada siklus II. (2) Aktivitas belajar biologi siswa selama diterapkan model Problem Based 
Learning  pada kelas VIIf SMP Negeri 3 Palopo menunjukkan adanya peningkatan dari siklus 
I dengan rata – rata persentase 62,3 % menjadi 88,6 % pada siklus II. (3) Hasil belajar biologi 
siswa kelas VIIf SMP Negeri 3 Palopo melalui penerapan model Problem Based Learning 
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